1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Untuk perkembangan harga di Ibukota Kabupaten Mahakam Ulu,, harga komoditas di
Mahulu belum banyak mengalami perubahan. Harga Minyak Goreng Kemasan dan
Minyak Goreng Premium masih bertahan di harga Rp22.000 dan Rp26.000 setelah
meningkat sebanyak 4,8% dan 4% pada dua minggu sebelumnya. Begitu pula dengan
harga Cabe Rawit Merah yang stagnan di harga Rp80.000 semenjak beberapa bulan
terakhir. Untuk harga Bawang Merah dan Bawang Putih bertahan di harga Rp50.000 per
kilonya.

2. Sedangkan Harga Barang Kebutuhan Pokok di Kecamatan Long Pahangai meningkat
signifikan, untuk komoditas bawang merah dan bawang putih yang semula berada di
harga 60.000/kg menjadi 80.000/kg, telur ayam ras naik 33% yang semula 3.000/butir
menjadi 4.000/butir, beras medium dan premium naik sebesar 15,56% dan 14,58%
semenjak kemarau. Harga per September 2024 menyentuh 520.000 s/d 550.000 per sak.
Begitu juga dengan gula naik sebesar 15% yang awalnya di kisaran harga 20.000/kg
menjadi 23.000/kg. Kemudian minyak goreng juga naik sebesar 16,67% yang semula di
harga 30.000/liter menjadi 35.000/liter.

3. Perubahan harga di Kecamatan Long Apari rata-rata juga meningkat cukup signifikan,
terutama pertalite yang meningkat sebesar 33,33% semula berada pada harga
15.000/liter menjadi 20.000/1ter. Kemudian disusul dengan komoditas telur ayam ras
yang naik sebesar 33,33%, lalu komoditas bawang merah dan bawang putih yang sama-
sama meningkat sebesar 25% menjadi 100.000/kg dari harga normal 80.000/kg. Untuk
harga beras di Kecamatan Long Apari juga meningkat cukup signifikan, yaitu sebesar
18,18% dari harga normal 550.000/sak menjadi 650.000/sak, selain itu minyak goreng
juga naik sebeasr 16,67% yang semula harganya 30.000/liter menjadi 35.000/liter. Gula
pasir naik sebesar 8,70% dari harga normal menjadi 25.000/kg.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Jalur transportasi utama hanya melalui jalur Sungai, sehingga biaya transportasi
dipengaruhi oleh pasang - surut air Sungai.

2. Kondisi Mahakam Ulu sekarang sedang menghadapi musim kemarau sehingga Biaya
transportasi Sungai menjadi cukup tinggi bahkan mencapai estimasi >70.000.000 untuk
sekali pengangkutan menyebabkan harga barang meningkat hingga 100%

3. Kenaikan harga BBM di beberapa daerah seperti long pahangai dan long apari yang
mencapai 100% dari semula harga 10.000 menjadi 20.000 - 25.000.

4. Belum adanya distributor maupun mitra bulog di Kabupaten Mahakam Ulu, sehingga
pedagang membeli barang di luar daerah seperti Kabupaten Kutai Barat dan Samarinda

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Melakukan koordinasi serta bekerja sama dengan beberapa stakeholder terkait
dengan informasi, data serta kebijakan yang dilaksanakan selama musim
kemarau di Kabupaten Mahakam Ulu.

o Monitoring terhadap stok dan harga kebutuhan pokok dan barang penting di
Kabupaten Mahakam Ulu secara berkala dan intensif.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



o Badan Penanggulangan Bencana Daerah menetapkan status siaga darurat di
Kabupaten Mahakam Ulu untuk mengantisipasi bahaya karhutla yang dapat
terjadi di setiapkecamatan.

o Akan segera dilaksanakan Gerakan Pangan Murah di Bulan Oktober

o Akan dilaksanakan sosialisasi untuk pelaksanaan Subsidi Ongkos Angkut
Barang pada pelaku usaha di Kecamatan Long Apari dan Long Pahangai

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Peningkatan perbaikan infrastruktur jalan darat harus diutamakan untuk menekan biaya
transportasi.

2. Harus ada pengawasan dari BPBD dan Kepolisian setempat terhadap aktivitas

penanaman padi lahan kering di Kabupaten Mahakam Ulu sehingga tidak terjadi

kebakaran hutan.

Percepatan tanam untuk mengejar sisa hujan

4. Peningkatan ketersediaan air dengan membangun/memperbaiki embung, dam parit,
sumur dalam, sumur resapan, rehabilitasi jaringan irigasi tersier serta pompanisasi.

5. Segera melaksanakan SOA di Kecamatan yang terdampat kemarau
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